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METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian ini adalah emperis dan menggunakan pendekatan
kualitatif, artinya data yang dikumpulkan berupa wawancara, catatan
lapangan maupun pribadi yang berusaha semaksimal mungkin
mendeskripsikan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi pada masa
sekarang atau mengambil masalah-masalah aktual sebagaimana adanya
pada penelitian . Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah metode penelitian yang memusatkan perhatiannya pada
prinsip-prinsip umum Yyang mendasar perwujudan satuan-satuan gejala
yang ada dalam kehidupan sosial manusia. Penelitian kualitatif merupakan
proses penelitian yang bertujuan memahami suatu masalah kemanusiaan
yang didasarkan pada penyusunan suatu gambaran yang kompleks dan
menyeluruh menurut pandangan yang rinci dari para informan. Pada
penelitian kali ini penulis memusatkan perhatiannya pada “Perspektif
jama’ah tabligh tentang konsep nafkah keluarga pada masa kAuruj (Studi
Kasus Kampung Melayu Banjamasin)”.

2. Sifat penelitian ini adalah eksploratori yang bersifat mendasar dan
bertujuan untuk memperoleh keterangan, informasi, data mengenai hal-hal

yang belum diketahui.
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3. Lokasi penelitian ini bertempat di Kampung Melayu Kota Banjarmasin
Kalimantan Selatan karena komunitas jamaah tabligh ini banyak dan

mudah ditemui.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian ini adalah komunitas jama’ah tabligh yang ada di
Kampung Melayu Kota Banjarmasin, dengan menentukan Kriteria :
a. Berdomisili di Banjarmasin.
b. Bersedia menjadi informan dalam penulisan ini.
c. Status sebagai kepala keluarga yang telah mempunyai istri
d. Pernah mengikuti kegiatan khuruj

2. Objek penelitian ini adalah perspektif jama’ah tabligh tentang konsep

nafkah keluarga pada masa &Auruj di Kampung Melayu Banjarmasin.

C. Data dan Sumber Data
1. Data

Jenis data yang penulis kumpulkan berupa data primer dan data sekunder.

Data primer di ambil langsung dari objek penelitian antara lain:

a. ldentitas informan yang meliputi: nama, umur, pendidikan, pekerjaan,
dan alamat informan.

b. Pandangan jama’ah tabligh tentang konsep nafkah keluarga yang
ditinggalkan khuruj.

c. Konsep pemberian nafkah suami terhadap istri dalam masa khuruj.
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Sedangkan data sekunder adalah data yang berhubungan dengan identitas

informan dari anggota jama’ah tabligh di Kampung Melayu Banjarmasin.
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini informan. Informan adalah orang yang

terlibat langsung dalam kegiatan khuryj yang diminta memberikan

keterangan tentang fakta atau pendapat. Dalam penelitian ini informan

yang dimaksud yaitu anggota jama’ah tabligh di Kampung Melayu

Banjarmasin.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: Wawancara adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada para informan.®* Wawancara yang
dilakukan penulis dalam hal ini adalah tanya jawab dengan para anggota jama’ah

tabligh.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya untuk mengolah

data tersebut diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

% Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), cet pertama, him.
39.
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a. Editing, yaitu penulis meneliti dan memeriksa kembali kelengkapan,
kejelasan dan kesempurnaan data yang diperoleh dari lapangan,
sehingga didapatkan data yang valid.

b. Klasifikasi, yaitu semua data yang terkumpul dikelompokkan sesuai
dengan jenis dan kronologis permasalahan yang diteliti.

c. Deskripsi, yaitu menyajikan data dengan secara jelas dalam bentuk
uraian dalam bentuk hasil penelitian.

2. Analisis Data

Setelah data terkumpul seluruhnya, maka selanjutnya penulis menganalisis

data menggunakan analisis deskriftif kualitatif yaitu mengkaji secara

mendalam hasil penelitian dan membahasnya berdasarkan landasan teori

yang ada.



